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Abstract

Sinematografi merupakan media penyampaian sebuah pesan atau kesan yang ingin disampaikan
melalui video cinematic. Berbagai perlombaan video sinematografi telah banyak diadakan di
berbagai daerah. Sistem pendukung keputusan diperlukan untuk penyeleksian video sinematografi
terbaik dengan lebih cepat,tepat, dan akurat. Dalam penelitian ini digunakan sistem pendukung
keputusan dengan metode Fuzzy-AHP,dengan menentukan kriteria dan sub-kriteria yang menjadi
acuan dalam menentukan sebuah nilai dalam pemilihan video sinematografi terbaik. Dengan
demikian maka diperoleh nilai dari setiap video sinematografi untuk menentukan perangkingan dari
setiap video sinematografi yang diperlombakan dan didapatkan video sinematografi terbaik serta
mengetahui hasil kelayakan sebuah video sinematogafi dengan tepat dan akurat. Dari hasil
perhitungan yang dilakukan oleh peneliti, diambil hasil bahwa nilai tertinggi untuk pemilihan video
sinematografi terbaik diperoleh oleh video berjudul “Love Family and Others” dengan perolehan
nilai 0.315 dan dinyatakan sebagai video terbaik kategori video sinematography Pemkot Penanganan
Covid-19

Keywords : Video sinematografi, SPK , Fuzzy-AHP

PENDAHUL UAN salah ~ satu sisttm yang mampu
meringankan dan memberikan solusi suatu

permasalahan. Dalam pemilihan video
khususnya cinematografi terdapat
beberapa kriteria yang mejadikan acuan
penilaian dalam pemberian suatu nilai.
Dengan sistem pendukung keputusan
pemilihan video terbaik maka kita dapat
menentukan perangkingan video terbaik
dengan tepat dan lebih akurat dengan
menggunakan metode F-AHP (Fuzzy
Analitycal Hierarchy Proces) . Metode F-
AHP digunakan karena metode ini sangat
cocok untuk permasalahan dengan banyak

Perkembangan teknologi  semakin
pesat dan canggih di era teknologi 4.0. Di
era sekarang perkembangan di dunia
cinematografi juga semakin berkembang
dan banyak diminati. Hal ini juga di tandai
dengan adanya persaingan di dunia
perfilman atau perlombaan video yang
diselenggarakan.  Dalam  pembuatan
sinematografi juga terdapat pesan atau
kesan serta mengetahui karakteristik atau
hal-hal yang harus diperhatikan dalam
pembuatan video [1].

Banyaknya video dan ketidaktauan kiteria dan menentukan prioritas bobot
tentang karakteristik pemilihan video secara kuantitatif [2], [3]. Sistem
sering kali seseorang tidak dapat memilih pendukung keputusan pemilihan video
video terbaik dengan tepat dan akurat. terbaik ini diharapkan mampu membantu
Sistem pendukung keputusan menjadi dalam kegiatan yang berhubungan
JURSIMA https://ejournal.stmikgici.ac.id/
Jurnal Sistem Informasi dan Manajemen STMIK GICI

111


https://ejournal.stmikgici.ac.id/
mailto:saifulloh@unipma.ac.id
mailto:celvin.p2504@gmail.com

ISSN 2338-1523
E-ISSN 2541-576X

Volume 8 No. 2
Desember 2020

Q0
%@c

METODE PENELITIAN
Pengolahan Data

Dalam mengumpulkan data dan
informasi  yang  dibutuhkan  untuk
menyelesaikan permaslahan ini yaitu

melalui dua (2) tahap yaitu Studi Literatur
dan Wawancara.
1. Studi Literatur

Pada tahap studi literatur ini mencari
data dan informasi dari jurnal ataupun
buku — buku yang terkait dengan video
Sinematografi. Studi Literatur dilakukan
untuk  menambah pengetahuan dan
pemahaman peneliti mengenai penilaian
dalam sebuah video sinematografi
2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi langsung dari pihak
yang terkait atau yang lebih mengetahui
tentang penilaian video sinematografi.
Wawancara yang dilakukan ini, bertujuan
untuk mendapatkan informasi Kkriteria
yang perlu dinilai dalam sebuah penilaian
video sinematografi. Dari wawancara
tersebut mayoritas menyatakan bahwa ada
beberapa kriteria yang diambil dalam
penilaian untuk menentukan video terbaik
yaitu  keutuhan ide,  Visualisasi,
Pengambilan gambar, Editing, Audio
sehingga dapat dijadikan pedoman sebagai
penilaian pemilihan video terbaik

Metode Pengembangan Sistem
1. Extreme Programming

Extreme programming merupakan
salah satu metode dalam kategori agile
software development dimana XP
merupakan jenis metode pengembangan
yang fleksibel, beresiko rendah dan dapat
diupdate sesuai kebutuhan [4], [5]. Artinya
proses  pengembangan ini dapat
menghasilkan suatu produk akhir yang
memerlukan biaya lebih rendah/murah
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sesuai dengan kebutuhan (problem
solving) yang ingin dipermudah prosesnya
secara sistem komputerisasi. Berikut alur
siklus XP/Extreme Programming di bawah
ini:

B CRATION . PLAWNNO
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ITERATIONS TO RELEASE
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MAINTENANCE
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Gambar 1. Siklus Extreme Programming

Fuzzy-AHP

Metode DSS yang digunakan oleh peneliti
adalah Fuzzy-AHP Yang mana metode ini
merupakan salah satu metode
perangkingan dan penggabungan antara
metode Fuzzy dan metode AHP. Metode
Fuzzy-AHP dapat menutupi kekurangan
metode AHP yaitu ketidakpresisian dalam
mengatasi Multi Criteria Decision Making
yang memiliki kriteria bersifat Objektif.
Step by step metode Fuzzy-AHP vyaitu
menentukan kriteria yang digunakan
dalam penilaian video sinematografi serta
memberikan nilai perbandingan antar

kriteria dan sub kriteria sehingga
menghasilkan suatu keputusan yang
diinginkan.

Urutan step pemecahan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut [6], [7], [8],

[9], [10]:

1. Menentukan jenis jenis

alternatif dan subkriteria

2. Menyusun Kriteria, subkriteria.
Menjumlahkan setiap kolom pada
matriks berpasangan

kriteria
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4. Menentukan nilai elemen kolom
kriteria

5. Menentukan prioritas kriteria

6. Menghitung maksimum CI dan CR

7. Konversi matrik  perbandingan
berpasangan antar kriteria menjadi
skala bilangan fuzzy.

8. Menentukan Sintesis Fuzzy (Si)
prioritas.

9. Menentukan nilai vektor (V)

10. Normalisasi nilai bobot fuzzy (W)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penyajian Data

Tahap awal melakukan perorelah data
dari studi literature dan melalui wawancara
ke beberapa orang untuk dapat
menentukan Kriteria dan sub kriteria yang
nantinya dijadikan untuk penilaian karya
video sinematografi yang terbaik.
Penilaian terhadap pemilihan karya video
sinematografi terbaik mempunyai 5
kriteria dan 17 sub kriteria dari masing-
masing kriteria serta mempunyai nilai
bobot setiap sub kriteria sebagai acuan
penilaian. Berikut ini standart parameter
kriteria penilaian dan nilai :

Tabel 1. Data Alternatif

No Kriteria Sabkriteria
Sudut Pandang
1 Keotohun Ide (K1) Kejelasan Amanat
Kesesugnan jodel desgis Amanst
Penghayatan Cenita
Visusdisasi (K2) Kejelicm Kata
| Istonam

Sudut Kamera

Pencahayaan

Ruang dan Wakns

Kesesuatan Ganbar

Penyusuman gambar dan Suasana
. o Kreativitas

Edning (K4) Vismal Effect

Transisi g
Scund Effect {X551)
Backsomd (X358

3 | Pengambilen Gamtar (K3)

Audio (X5)

Berikut merupakan tahap perencanaan
dalam pemilihan video sinematografi
terbaik dengan metode F-AHP yang
ditampilkan dengan skema kerangka kerja.
skema tersebut menggambarkan urutan
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proses tahapan penilaian video terbaik.
Terlihat pada gambar 2 alur proses yang
dilakukan panitia dalam penilaian dimana
proses pertama yakni penentuan alternatif
kriteria ~ sebagai  aspek  penilaian
video/sinematografi.
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Gambar 2. Kerangka Kerja

Analisis Hasil

Pada perhitungan ini akan membahas
tentang memasukkan data, perhitungan
dan hasilnya. Masukan dalam sistem ini
yaitu nilai matriks kriteria dan nilai
matriks sub  kriteria. Pada matriks
berpasangan  kriteria  yang  akan
dibandingkan adalah kriteria utama yang
terdiri dari Keutuhan Ide (K1), Visualisasi
(K2), Pengambilan Gambar (K3), Editing
(K4), Audio (K5). Perbandingan
berpasangan kriteria AHP dapat dilihat
pada tabel 2 (Tahap 2).

Tabel 2. Perbandingan Matrik

L8] L7 K3 K4 | ks
« L000 000 2,000 3000 | anm
= a%00 1 000 2.000 2.000 : 3000
a 0300 0.500 1.000 2000 2000 |
i 0333 0,500 1.000 1000 | 2000 |
=3 0230 0.233 0.500 0500 | 1000 |
i 2.553 4333 5.500 3500 | 12000
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Langkah untuk menghitung nilai bobot
prioritas adalah membagi setiap sel dengan
jumlah pada kolomnya.

K1 =1/2.583 = 0.387
K2 =2/4.333 = 0.462, dan seterusnya.

Setelah diperoleh hasil pembagian tiap
kolomnya, maka dapat dihitung nilai
eigenvector atau bobot prioritasnya (Tahap
3).

Tabel 3. Nilai Bobot Prioritas Kriteria

K1 ) K ke | x| oumteh | POUO |
! | ! Prm tas
K1 | 0357 | 0462 | 0308 | 0.353 | 0333 | 1.843 | 0.369 | 0.092
K2 | 0198 | 0231 | 0.300 | 0.235 | 0230 | 1217 | 6243 | 0.081
| o | oasa [ o115 [o1sa | 7| 0.8 ‘ 0.173 | 0.086

Ka 0125 | 0213 0.633 0137 0.008
K5 0.097 0077 0.07 a3 0, )7 0079
samiah| 1,000 | 3000 1000 DAQ

Nilai CI dldapat dari persamaan CI =
Amaks—n jan n = 5 (dikarenakan banyaknya

kriteria adalah 5). Cl = 04071 > = -1.148,

Nilai Rl untuk n =5 adalah 1,12. Sehingga
dapat dihitung CR dengan menggunakan

persamaan rumus CR = % (tahap 6) .
1.148

CR = - = -1.025, (Konsisten,

1.12
dikarenakan memenuhi syarat CR < 0,1).

Nilai perbadingan matriks berpasangan
AHP  diubah  kedalam  himpunan
Triangular  Fuzzy  Number (TFN).
Selanjutnya skala F-AHP memiliki tiga
nilai, yaitu nilai Lower (I), Median (m),
Upper (u) terlihat pada data tabel 4 dan 5.

Tabel 4. Konversi Matriks — Skala Fuzzy

K 111 12:1:32
K2 j2/3;1;2 1;1;:1
Ky 2/ 2
K4 1722031 |52 313 1
LS 1255 1/2:2/3 |2/5:0/2:2/3 [2/3:1;2  12/3:1:2

2/0;1;2

3

/2 {1
W2 |1/
1

1

Tabel 5. Perbandingan-Kriteria Utama
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Menghitung nilai Y72 1Mél, dengan
operasi penjumlahan pada tiap-tiap
triangular fuzzy number dalam setiap
barisnya. Hasil operasi dapat dilihat pada

tabel 6 dibawah ini :
Tabel 6. Operasi Penjumlahan TFN

Kritesia Jumlah Baris
| im u
K1 4.5 6.500 8.500
K2 3.667 2.200 2.000
K3 3.333 5.000 2.000
K4 3.667 4,667 6.500
K5 3.133 4.000 6.333
Jumlah 18.200 23.667 37.333

Menghitung nilai fuzzy extent untuk
tiap kriteria utama menggunakan rumus S;

I M) X [Z, YT M) T (Tahap 8).

Nilai Invers Fuzzy yang didapat dari
penjumlahan Tringular Fuzzy Number
masing-masing yaitu | = 0.05464 ; m =
0.03896 ; u = 0.02679. Hasil perhitungan
nilai sintesis fuzzy utama seperti terlihat
pada tabel 7 di bawah ini :

Tabel 7. Nilai Sintesis Fuzzy (Si)

| m u

K1 0.246| 0.253| 0.228
K2 0.200| 0.214| 0.214
K3 0.182| 0.195| 0.214
K4 0,200 0.182| 0.174
K3 0.171| 0.156| 0.170

Setelah dilakukan perbandingan maka
diketahui nilai minimum dari
perbandingan nilai Fuzzy Synthetic Extent
seperti pada tabel 8 dibawah ini :

Tabel 8. Perbandingan Nilai FSE

Kl>= K2>= K3 == Kd»== KS5=>=
K1 al 1 1 1 1
K2 -4.304 1 1 1 1
K3 -1.179 0417 1 1 1
K4 5.303 4.228 -1.626 1 1
K5 -3.607 -1.108 -0.473 6.471 1)
MIN -4.304 4.228 -1.626 1.000 1.000

https://ejournal.stmikgici.ac.id/
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Nilai pada W’ didapat dari hasil nilai
minimum pada tabel 8. Dan normalisasi
bobot vektor dapat dilihat pada tabel 9
(Tahap 10).

Tabel 9. Normalisasi

X1 X2 K3
w' -4.304 -1.626
w 0.528 0.195

| xa KS Total
1— $— :
l 1.000 1.000 -8.159
| 0123 | -0.123 | 1.000

4,228

0515

Penentuan Bobot Penilaian Video
Sinematografi

Penentuan bobot subkriteria
berdasarkan pengambilan nilai dari 1-10.
Dari bobot subkriteria akan ditotal dengan
setiap kolom pada tiap Kriteria.

Tabel 10. Bobot Subkriteria
Bobot

Subkriteria Total
K151 % 52
K151 X 53
K152 X 53
K251 X 52
K251 X 53
K252 X 53
K351 x 52
K351 X 53
K351 x 54
K352 X 53
K352 X 54
K353 X
KAS1 X 52
K451 X 53
KAS1 X 54
KA52 X 53
KA52 X 54
K453 X 54
K551 X 52
K551 X 53
K552 X 53

K1 21

K2 20

K3

K4 43

K5 22

S [ [0 [ 0D WD ] | 0O |00 | 0D | ] [ DD 0D | ] (O ) (O] [ D[] )

Untuk

menggunakan
jml. subkriteria

menghitung  nilai PV
persamaan PV =

, dimana dapat dicontohkan
PV pada

banyak kriteria

dalam perhitungan nilai
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subkriteria 1 (Keutuhan lde) adalah PV =
1H7ro 2 = 25 dan subkriteria

5
selanjutnya. Berikut tabel perhitungan
nilai PV per subkriteria sebagai berikut
terlihat pada tabel 11-15.

Tabel 11. PV Kriteria 1

K1 51 52 53 =Y
51 1 7 6 | 2.800
52 | 0.143 1 g | 1829
53 [o0018| 0125 1 | 0.229

Tabel 12. PV Kriteria 2

K2 51 52 53 =Y,
51 1 7 6 2.800
52 | 0.143 1 7 1.629
53 | 0020 | 0.143 1 0.233

Tabel 13. PV Kriteria 3

K3 51 52 53 54 P
51 1 a8 7 8 4 800
52 0.125 1 8 6 3.025
53 0.016 0.125 1 7 1.628
s 0.0022 0.018 0.143 1 0.233

Tabel 14. PV Kriteria 4

K4 S1 52 53 54 BV

51 1 B B 3 5.000

52 0.125 1 7 9 3.425

53 0.018 | 0.143 1 3 1.832

54 0.0022| 0.018 | 0.125 1 0.229

Tabel 15. PV Kriteria 5
K5 g1 52 53 pY
51 1 8 7 3.200
52 | 0.125 1 7 1.625
53 | 0018 | 0.143 1 0.232

Setelah dilakukan penilaian PV per
subkriteria, pada tahap akhir perhitungan
yakni memaksukkan nilai bobot dimana
skor nilai 1-10 untuk menilai masing-
masing subkriteria dalam menentukan
perangkingan video/sinematography.
Berikut penilaian user/panitia terhadap
video yang dikompetisikan.

https://ejournal.stmikgici.ac.id/
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Tabel 16. Data Video

‘ Judul Video

| Lawan Virus Corona
Edukasi Pencegahan Covid-19

| Madiun “LockDown™.!??
Love Family and Others
Physical Distancing on Campus

Tabel 17. Penilaian Video

m| D[R Z

ol

il igsjlujleis e suinie s wigic|a

2 > = s 131313 sl 315 ¢

S| 8|8 |s| el T8 |s|[sio]| | 8[s] 7R
ARSI 4 X ARNE - 4 4

c ? 8| 2|7 slslel?|2tesl s3] slals
; + 1 ' - N 1

o sis|s|s|sis|v|s|ela|lsis|s]aslais]|s

6| 8| s|leir|sla]|rasls

Dalam menilai skor dalam video
nantinya menggunakan persamaan rumus :
(Nilai subkriteria x Bobot Prioritas x
PV)*100. Data penilaian terlihat pada tabel
18, setelah  dilakukan perhitungan
menggunakan persamaan yang nantinya
akan digunakan sebagai data
skoring/rangking video mana yang terbaik
berdasarkan  alternatif  kriteria  dan
subkriteria penilaian. Berikut pada tabel 19
dapat dilihat data nilai perhitungan sesuai
persamaan dan pada tabel 20 merupakan
hasil rangking video mana yang terbaik
dalam event Pemkot Madiun mengenai
lomba sinematography “Physical
Distancing dan Stay Home” untuk

mengatasi penyebaran pandemic COVID-
19 yang belum mereda dan diatasi.

Tabel 19. Hasil Perhitungan

Tabel 20. Perangkingan

Judul K1 K2 Rark | Penilyian
& 0.0239]| 0.0147
3 00270100312

l C | 0.0343|0.0267]

K3 K

0.027

' 7] NA
}

K Mrang
Sedarg
2 | Seding
Ba ™
_Sedarg

0.02

6 a
53| 270 |
—t
.'J'.uurwzu 10110 | 313
!
0.0328| o:uzzc! 0.0070) 0.0270

00500 | 00327

0.0229

0.0238
0298 | 3

Dari data perangkingan diperoleh
bobot prioritas  alternatif  terhadap
subkriteria masing-masing video. Nilai
terbaik dengan skor 0.0315 dibandingkan
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dengan rata-rata skor video lainnya,
analisis keputusan ini nantinya dapat di
implementasikan/rekomendasi pembuatan
sistem DSS untuk perlombaan.

KESIMPULAN

Dari hasil perhitungan yang dilakukan
oleh peniliti, diambil kesimpulan bahwa
nilai tertinggi untuk pemilihan video
sinematografi terbaik diperoleh oleh video
berjudul “Love Family and Others”
dengan perolehan nilai 0.315 sehingga di
dalam perlombaan dinyatakan sebagai

video terbaik kategori video
sinematography Pemkot Penanganan
Covid-109.

Metode F-AHP digunakan

dikarenakan metode ini sangat cocok
untuk permasalahan dengan multi kiteria
dan menentukan prioritas bobot secara
kuantitatif. Dengan menggunakan metode
F-AHP penentuan pemilihan video terbaik
akan lebih tepat dan lebih akurat
berdasarkan kategori kriteria dan dapat
menjadi rekomendasi analisis keputusan
dalam pembuatan aplikasi DSS pemilihan
video Sinematography terbaik.
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